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BAB I
PENDAHULUAN

A_. Latar Belakang

Jabatan tenaga guru telah diakui secara resmi sebagai
suatu Jjabatan profesi. Diakuinya Jjabatan tenaga guru ini
sebagai suatu Jjabatan profesional tentu tidak terlepas dari
kenyataan bahwa profesi ini telah memiliki alasan yang kuat
untuk diakui sebagai suatu Jjabatan profesi. Alasan tersebut
antara lain sebagaimana wyang disebutkan oleh Roestiyah NK
adalah sebagai baerikut :

1. Lapangan kerja keguruan atau kependidikan bukan meru
pakan lapangan kerja rutin yang dapat dilakukan karena
pengalaman-pengalaman atau pembiasaan. Lapangan kerJja
inipun tidak dapat dilaksanakan berdasarkan amatiran.
lebih—-lebih dengan dasar coba-coba atau trial and
errors. Lapangan kerja ini memerlukan perencanaan yang

mantap, suatu manajemen yang memperhitungkan komponen-
komponen sistemnya.

2. Lapangan kerja ini memerlukan dukungan ilmu atau teori
yvang akan memberi konsepsi tecritis ilmu kependidikan
dengan cabang-cabangnya.

3. Lapangan kerja ini memerlukan waktu pendidikan dan
latihan yang lama, berupa pendidikan dasar (basic
education) untuk tarap sardana ditambah dengan pendid-
ikan profesional. (Roestiyah NK,1986, hal. 174)

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Roestiyah NK
di atas, dapat dipahami bahwa untuk memangku profesi guru
diperlukan upaya persiapan yang betul-betul terencana dan
sungguh—-sungguh. Upaya yang lazim dilakukan untuk mewujudkan
kompetensi profesional tenaga guru tersebut adalah dalam
bentuk pre-service (pembinaan profesi sebelum seseorang menja-
di guru), dan dalam bentuk in-service (pembinaan profesi

setelah seseorang menjadi guru)_ Pembinaan atau pendidikan in-



service menitikberatkan pada pembinaan guru agar profesi-
cnalitasnya bisa selalu dipertahankan dan semakin sempurna.
Sedangkan pembinaan atau pendidikan pre-service menitikberat-—
kan pada persiapan seseorang untuk dapat diakui dan memasuki
profesi guru yang memiliki komptensi profesional yang terja-
min. (NA Ametembun, 1981, p. 324-325)

Bila dilihat keberadaan dan tugas Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri, vang salah satu tugas atau tujuan
utamanya adalah " untuk menyiapkan atau membentuk sarjana
Muslim yang ahli dalam ilmu Agama Islam dalam bidang Tarbiyah
vang meliputi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab”, maka
tanggung jawab untuk menjadikan mahasiswa-mahasiswanya sebagai
tenaga guru yvang profesional di bidansg pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab (Ketarbiayahan) adalah salah satu tugas pokok

vang perlu mendapat perhatian serius.

Upaya untuk mewujudkan tujuan Fakultas Tarbiyah tersebut
telah dilaksnakan dan Fakultas Tarhbiyah telah memiliki dan
menjalankan kurikulum pembinaannya, vyang dilakukan sejak
keberadaannya hinggi kini, dengan segonap upaya penyempurnaan

dan pembaharuan yang telah dilakukan.

Dibalik semua usaha yang telah dilakukan tersebut, suatu
hal yvang patut untuk dipertanyakan adalah, sejauhmana relevan-
5i kurikulum Fakultas Tarbiyah yang diperpgunakan saat sekarang
ini dengan tuntutan pembinaan profesionalitas keguruan para
mahasiswanya. Untuk menjawab portanyaan ini menurut hemat saya

diperlukan data empiris yang didapat melalui penelitian.

Beranjak dari pemikiran di atas itulah masalah penelitian
ini di angkat, yaitu dengan mengambil!l topik : RELEVANSI KURI
KULUM FAKULTAS TARBIYAH DALAM PEMENITHAN KOMPETEMSI PROFESI



KEGURUAN (Studi Berdasarkan Penilaian Guru-Guru Alumni Fakul-
tas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin).

Topik ini diajukan berdasarkan pemikiran, bahwa untuk
melihat sejauhmana ketercapaian tujuan utama dari aktivitas
pendidikan yang dilakukan oleh Fakultas Tarbiyah selama ini,
lebih banyak dapat dilihat dari sejauhmana relevansi kurikulum
yvang dilaksnakan sekarang dalam pemenuhan komptensi profesi
keguruan vang dituntut dari setiap guru alumni Fakultas Tarbi-
yah.

B. Rumusan dan Pembatasan Masalah

Sesuai dengan topik permasalahan yang akan digali dalam
penelitian ini, yakni tentang relevansi kurikulum Fakultas
Tarbivah dalam pemenuhan kompetensi profesi keguruan, maka
vang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah sejauhmana
relevansi kurikulum Fakultas Tarbiyvah dengan pemenuhan kompe-

tensi profesi keguruan.

Relevansi di sini dilihat pada hubungan antara materi
yvang pernah didapat oleh guru-guru alumni Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasari Banjarmasin program S1 di berbagai sckolah di
Rotamadya Banjarmasin pada asaat mereka kuliah dengan tuntut-
an kompetensi profesi keguruan yang mereka butuhkan sebagai
seorang guru dilapangan.

Adapun yang dimaksud dengan kompetensi profesional disini
adalah tuntutan kemampuan keguruan yang harus dimiliki cleh
setiap guru, yang dalam hal ini mencakup 9 (sembilan) bentuk

kompetensi keguruan, yaitu :

1. Kompetensi dibidang pengembangan kepribadian;

2. Kompetensi dibidang landasan pendidikan;



3. Kompetensi dibidang penguasaan bahan pengajaran;

4. Xompetensi dibidang kemampuan menyusun program Belajar-
Mengajar;

5. Kompetensi dibidang kemampuan melaksanakan program Belajar
Mengajar; ‘

6. Kompetensi dibidang kemampuan menilai program belajar-Meng-
ajar;

7. Kompetensi dibidang kemampuan menyelenggarakan bimbingan;

8. Kompetensi dibidang kemampuan menyelenggarakan administra-
si Pendidikan;

9. Kompetensi dibidang kemampuan menyelenggarakan dan memanfa-
atkan penelitian sederhana untuk menunjang tugas.(Moh. Uzer

Usman, 1890, p. 10-15 )

Sedangkan yang dimaksud dengan kurikulum di sini adalah
segala materi pada berbagai mata kuliah yang pernah diterima
oleh para guru alumni Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjar-
Fakultas Tarbiyah. Xurikulum
vang dimaksud adalah kurikulum yang pernah diterima oleh para
Fakultas Tarbiyah IAIN Anta-

masin selama mereka kuliah di

responden selama mereka studi di

sari Banjarmasin.

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan dan batasan masalah di atas,

penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran sejauhma-
na relevansi kurikulum Fakultas Tarbiyah [TAIN Antasari Banjar-
masin dengan tuntutan kebutuhan kompetensi profesi keguruan.

dideskripsikan

Dalam kaitan ini secara konkrot akan

adalah :

yvang



1. Sejauhmana tingkat relevansi materi kurikulum yang pernah
diterima guru-guru alumni Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Banjarmasin program S1 dengan tuntutan kompetensi keguruan.

2. Sejauhamana relevansi masing-masing kurikulum mata kuliah
Fakultas Tarbiyvah JAIN Antasari Banjarmasin Program S1

tersebut dengan tuntutan kompetensi profesi keguruan.

D. Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri, khususnya Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin, sebagai informasi dan
temuan vyang dapat dijadikan bahan pertimbangan kebijakan
pembinaan mahasiswa ke arah yang sesuai dengan fungsi dan
tugas utama Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri,
khususnya dalam penyempurnaan kurikulum yang dipergunakan.



BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

A. SubJjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Alumni Fakultas Tarbiyaﬁ TAIN
Antasari Banjarmasin Program Strata 1 jurusan Pendidikan Agama
dan Bahasa Arab vang telah berstatus dan bertugas secara resmi
sebagai tenaga guru pada Sekolah Lanjutan Pertama dan Sekolah
Menengah di Kotamadya Banjarmasin. Pertimbangan dipilihnya
guru alumni Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Banjarmasin Prog-
ram sl sebagai subjek penelitian ini berdasarkan pertimbangan
bahwa merekalah yang mengalami dan sangat mengetahui apa yang
pernah ia dapatkan dalam perkuliahan dengan kurikulum yang
dipakai sekarang dan merekalah pula yang sangat mengetahui
tuntutan kompetensi profesional guru di lapangan. Dengan
demikian merekelah vyang paling tahu dan dapat memberikan
penilaian tentang relevansi kurikulum yang dipakai oleh Fakul-
tas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin dengan tuntutan kompe-

tensi profesi keguruan di lapangan.
B. Variabel Penelitian

Untuk mendapatkan gambaran tentang relevansi kurikulum Fakul-
tas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin program S1 dalam peme-—
nuhan kompetensi profesi keguruan ini dalam penelitian ini

mencoba melihatnya dari dua wvariabel! pokok, yaitu variabel

materi mata kuliah dan kompetensi profesi keguruan. Variabel
materi mata kuliah dilihat dari sejumlah materi pelajaran yang
pernah didapatkan oleh guru alumni Fakultas Tarbiyah TAIN
Antasari Banjarmasin program 50 da'am berbagal mata kuliah,
Sedangkan variabel kompetensi profesi keguruan dilihat pada 9
(sembilan) Jjenis kompetensi profesi  keguruan yang dituntut

/

pada setiap guru dalam menjalankan tugasnya, yaitu



a. Kompetensi dibidang pengembangan kepribadian

b. Kompetensi dibidang landasan pendidikan.

c. Kompetensi dibidang penguasaan bahan pengajaran

d. Kompetensi dibidang kemampuan menyususn program Bela-—
Jar-Mengajar '

e. Kompetensi dibidang kemampuan melaksanakan program be-
lajar-mengajar

f. Kompetensi dibidang kemampuan menilai program belajar-
mengaJjar i

g. Kompetensi dibidang kemampuan menyelenggarakan bimbingan

h. Kompetensi dibidang kemampuan menyclenggarakan admi-
nistrasi

i. Kompetensi di bidang kemampuan menyelenggarakan dan
memenfaatkan penelitian sederhana untuk menunjang tu-

gas.

Dari kedua wvariabel di atas selanjutnya dicoba untuk
dihubungkan secara silang, yaitu : Pertama variabel masing-
masing tuntutan kompetensi keguruan dihubungkan dengan materi
pelajaran yang pernah diterima guru lumni Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasari Banjarmasin Program S1 secara umum. Sedangkan
variabel kedua adalah materi-materi yang didapatkan dalam
setiap mata kuliah dihubungkan dengan pemenuhan tuntutan
kompetensi keguruan secara umum. Dengaq cara ini diharapkan

akan terlihat apa yang ingin digali dalam penelitian ini.

Keterbatasan penelitian ini ialah dimana penelitian ini
tidak mengkaitkan secara langsung atau spesifik hubungan
antara masing-masing kurikulum mata kuliah dengan bentuk

kompetensi keguruan tertentu.



C. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Untuk mendapatkan sejumlah data dalam penelitian ini,
penggaliannya dilakukan dengan teknik angket. Angket ini
memuat dua kelompok pertanyaan berdasarkan dua wvariabel di
atas yang dijabarkan dalam sejumlah pertanyaan kepada respon-
den. Pertanyaan diajukan untuk meminta penilaian tentang
relevansi kurikulum dengan tuntutan kompetensi keguruan dengan
memberikan Jjawaban pada skala yang telah disediakan sesuai
dengan pertanayan yang diajukan. Penafsiran kuantitatif untuk

setiap skala adalah sebagai berikut :

1. Sepenuhnya relevan (SLR) = 6
2. Sebagian Sangat Besar Relevan (SSB) = b
3. Sebagian Besar Relevan (SB) = 4
4. Sebagian Relevan { &5 ) = 3
5. Sebagian Kecil Relewvan ({SK) = 2
6. Sebagian Sangat Kecil Relevan E85K) = 1
7. Seluruhnya tidak relevan (STR) = ©

Data yang didapat dari hasil angket ini serlanjutnya
diolah dengan menghitung nilai rata rata skala penilaian,
kemudian dimasukkan dalam tabel. Ada dua kelompok tabel yang
dibuat, yaitu :

1. Kelompok tabel yang menggambarkan tentang tingkat relevansi
masing-masing tuntutan kompetensi profesi keguruan dengan
seluruh materi kuliah yang pernah diterima guru alumni

Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Banjarmasin Program S1._

2. Tabel yang menggambarkan Lingkat relevansi masing-masing

materi mata kuliah yang pernah diterima guru-guru alumni

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasar=it Hanjarmasin Program 81
dengan tun-tutan kompetensi profesi kepuruan secara umum.
Selanjutnya hasil temuan init dianclisa lebih jauh secara,
kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan tujuan penelitian.



BAB III
HASIL PENELITIAN

A. Identitas Responden

Responden penelitian ini adalah guru-guru alumni Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin Program Strata 1 Jjurusan
Pendidikan Agama dan Bahasa Arab yang bertugas di berbagai
lembaga pendidikan di Kotamadya Banjarmasin yang berjumlah 20

orang.

Para responden tersebut yang berasal dari jurusan Pendid-
ikan Agama sebanyak 15 orang dan yang berasal dari Jurusan
Bahasa Arab sebanyak 5 orang. Sedangkan dilihat dari tempat
para responden bertugas terdapat responden yang bertugas pada
Madrasah Aliyah sebanyak 7 orang, pada Madrasah Tsanawiyah
sebanyak 9 orang, pada Sekolah Menengah Atasa/SMU sebanyak 2
orang, dan pada Sekolah Menengah Pertama/SLTP umum sebanyak 2

orang.

Jika dilihat dari tahun kelulusan para responden, terda-
pat responden yang lulus tahun 1988 sebanyak 2 orang, lulusan
tahun 1989 sebanyak 2 orang, lulusan tahun 1990 sebanyak 6
orang, lulusan tahun 1991 sebanyak 3 orang, lulusan tahun 1992
sebanyak 3 orang, dan lulusan tahun 1993 sebanyak 4 orang.

Apabila dilihat dari segi mata pelajaran yang dipegang
oleh para responden yang berasal dari jurusan Pendidikan Agama
dalam tugas mereka di sekolah tempat mereka bekerja, terdapat
sejumlah mata pelajaran yang mereka pegang dan Jjumlah orang

yang memegang, yaitu secbagai berikut



1. Pendidikan Agama Islam : 2 orang;
2. Akidah-Akhlaq : 2 orang;
3. Bahasa Arab 2 orang;
4. Figih : 1 orang;
5. Sejarah Kebudayan Islam : 1 orang;
6. Al Qur-an-Hadits 1 orang;
7. Bahasa Indonesia : 3 orang;
8. Bahasa Inggeris : 2 orang;
S. Fisika : 2 orang;
10. Matemateka : 1 orang;
11. Pendidikan Kesenian : 2 orang;
12. Pendidikan Moral Pancasila : 3 orang;
13. Ilmu Pengetahuan Alam : 2 orang;
14. Ilmu Pengetahuan Sosial : 3 orang;
15. Sosiologi & Antropologi : 1 orang;
16. Geografi EKependudukan : 3 orang;
17. Ekonomi Koperasi 1 orang;
18. Pendikikan Olah Raga Kesehatan : 1 orang; dan
19. Sejarah Nasional & Sejarah Dunia : 2 corang.

Dari responden yang berasal dari alumni Jjurusan Bahasa
Arab terdapat sebanyak 4 orang yang mcmegang mata pelajaran
Bahasa Arab dalam tugas merecka di sekolah tempat mereka beker-
Ja. Sedangkan mata pelajaran lain yang Jjuga dipegang oleh
responden yang berasal dari Jjurusan Bahasa Arab adalah mata
pelajaran Al Qur an Hadits , Tata Negara dan Ekonomi Koperasi
masing-masing 1 orang. Dari 5 orang responden yang berasal
dari Jurusan Bahasa Arab ini yang tidak memegang sama sekalil
mata pelajaran Bahasa Arab didalam tugasnya terdapat sebanyak

1 orang.

i0



B. Relevansi Kurikulum Fakultas Tarbiyah JTAIN Antasari

Banjarmasin dengan Tuntutan Kompetensi Keguruan

Ada dua bentuk relevansi yang dikemukakan dalam peneli-
tian ini, yaitu pertama relevansi kurikulum Fakultas Tarbiyah
IATN Antasari Banjarmasin secara keseluruhan dengan S kompe~
tenai profesi keguruan, kedua relevansi masing-masing kuriku-

lum mata kuliah dengan kompetensi keguruan secara umum.

1. Relevansi Seluruh Materi Kuliah dengan 9 kompetensi
Keguruan

Dilihat dari segi relevansi seluruh materi kuliah yang
pernah diterima oleh para responden selama kuliah di Fakultas
Tarbiyah dikaitkan dengan pemenuhan tuntutan kompetensi profe-
si keguruan (dalam hal ini ada 9 kompetensi keguruan) yang

harus dimiliki oleh setiap guru terzambar sebagai berikut :
a) Relevansi dengan Bidang Pengembangan Kepribadian

Untuk melihat relevansi kurikulum dengan kompetensi
bidang pengembangan kepribadian ini dapat dilihat pada tabel 1

dan uraiannya, yaitu sebagai berikut :

TABEL 1

RELEVANSI KURIKULUM FAKULTAS TARBIYAH DENGAN KOMPETENSI
BIDANG PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN

NO. = INDIKATOR - pA - BA i

7 2 = 3 = 4 g
1. : Relevansi dengan tuntutan pemahaman
dan Pengamalan adat-istiadat (cosi-

al dan agama) z 4,00 : 4,40 :
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2. : Relevansi dengan tuntutan pemahaman

dan pengamalan budaya dan tradisi

setempat z 4,06 : 3,60 i
3. : Relevansi dengan tuntutan pemahaman

dan pengamalan estetika dan etika s 4,60 : 4,20 :

4. : Relevansi dengan tuntutan pemahaman
dan pengamalan kesadaran sosial z 4,40 : 3,80 :

5. : Relevansi dengan tuntutan pembinaan
sikap yang benar terhadap pengeta-
huan dan pekerjaan : 4,47 - 4,20

6. : Relevansi dengan tuntutan pemahaman
dan pengamalan kesetiaan terhadap

harkat dan martabat kemanusiaan = 4:28 = 4.20 :
NILAI KOMULATIF = 4,30 : 4.07 :
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara komulatif

relevansi kurikulum Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarma-
sin Jurusan Pendidikan Agama dikaitkan dengan tuntutan kompe-
tensi bidang pengembangan kepribadian berada pada tingkat
sebagian besar relevan (4,30). Jika dilihat tingkat relevansi
pada masing-masing indikator, terdapat 1 indikator yaitu
relenasi dengan tuntutan pemahaman dan pengamalan estitika dan
etika mengarah kepada tingkat sebagian sangat besar relevan
(4,60). Disamping itu terdapat Juga indikator yang memiliki
skor minimal untuk tingkat sebahagian besar relevan (4,00)
yaitu indikator relevansi dengan tuntutan pemahaman dan penga-
malan adat istiadat (sosial dan apgama). Indikator lainnya
yaitu relevansi dengan tuntutan pemahaman dan pengamalan
budaya dan tradisi setempat, relevansi dengan tuntutan pemaha-
man dan pengamalan kesadaran sosial. relevansi dengan tuntutan

pembinaan sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan,
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dan relevansi dengan tuntutan pemahaman dan pengamalan kese-
tiaan terhadap harkat dan martabat kemanusiaan berada di atas
skor minimal tingkat sebahagian besar relevan (4,06, 4,40,
4,47 dan 4,28).

Pada Jjurusan Bahasa Arab secara komulatif Jjuga berada
pada tingkat sebagian besar relevan (4,07). Jika dilihat pada
masing-masing indikator terdapat ada 2 indikator yang berada
pada tingkat sebagian relevan yaitu indikator yang berkenaan
dengan relevansi dengan tuntutan pemahaman dan pengamalan
budaya dan tradisi (3,60) dan indikator yang berkenaan dengan
relevansi dengan tuntutan pembinaan kesadaran sosial (3,80).
Sedangkan 4 indikator lainnya berada pada tingkat sebagian
besar relevan yaitu tentang relevansi dengan tuntutan pemaha-
man dan pengamalan adat-istiadat (sosial dan agama), relevansi
dengan tuntutan pemahaman dan pengamalan estitika dan etika,
relevansi dengan tuntutan pembinaan sikap yang benar terhadap
pengetahuan dan pekerjaan, dan relevansi dengan tuntutan
pemahaman dan pengamalan kesetiaan terhadap harkat dan marta-
bat kemanusiaan (4,40, 4,20, 4,20 dan 4,20).

b) Relevansi Kurikulum dengan bidang kompetensi landasan

kependidikan

Untuk melihat relevansi kurikulum Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Banjarmasin dengan tuntutan kompetensi bidang landa-
san kependidikan ini dapat dilihat pada tabel 2 dan uraiannya,

yvaitu sebagai berikut :
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TABEL 2

RELEVANSI KURIKULUM FAKULTAS TARBIYAH DENGAN KOMPETENSI
BIDANG LANDASAN KEPENDIDIKAN

) _— SEOR PENITLATAN
NO. : INDIEKATOR = PA . BA .
1. : Relevansi dengan tuntutan pemahaman

dan penerapan landasan kependidikan : 4,60 : 4,00 :
2. : Relevansi dengan tuntutan pengenal-

an fungsi sekolah dalam masyarakat : 5,28 = 4,20
3. : Relevansi dengan tuntutan pengenal-

an prinsip psikologi pendidikan yang

dapat dimanfaatkan dalam proses be-

lajar-mengajar. 2 4.93 =z 4,200 =

NILAI KOMULATIF : £.91 = 4,13 -

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa relevansi kuri-
kulum Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin Jurusan
Dendidikan Agama dengan pemenuhan kompetensi bidang landasan
kxependidikan, secara komulatif, berada pada tingkat sebagian
besar relevan/hampir mendekati sebagian sangat besar relevan
(4,91). Jika dilihat pada masing-masing indikator terlihat
indikator tentang relevansi dengan pengenalan fungsi sekolah
dalam masyarakat berada pada tingkat sebagian sangat besar
relevan (5,20). Adapun indikator tentang relevansi dengan
tuntutan pengenalan prinsip psikologi pendidikan yang dapat
dimanfaatkan dalam proses belajar-mengajar berada pada tingkat
mendekati sebagian sangat besar relevan (4,93). Sedangkan
indikator tentang relevansi dengan tuntutan pemahaman dan
penerapan landasan kependidikan berada pada tingkat mengarah

kepada sebagian sangat besar relevan (4,60).
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Pada Jjurusan Bahasa Arab terlihat tingkat relevansi
kurikulum dengan tuntutan kompetensi bidang landasan kependi-
dikan ini secara komulatif juga berada pada tingkat sebagian
besar relevan (4,13). Hal ini jika dilihat pada masing-masing
indikator tidaklah terdapat perbedaan yang menyolok, yaitu
skor yang terdapat pada masing-masing indikator, yaitu.4,00,
4,20 dan 4,20.

c¢) Relevansi Kurikulum dengan Tuntutan Kompetensi Bidang

Penguasaan Bahan Pengajaran

Untuk melihat sejauhmana relevansi kurikulum Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin dengan tuntutan kompetensi
bidang penguasaan bahan pengajaran dapat dilihat pada tabel 3

dan uraiannya, yaitu sebagai berikut :

TABEL 3

RELEVANSI KURIKULUM FAKULTAS TARBIYAH DENGAN KOMPETENSI
BIDANG PENGUASAAN BAHAN PENGAJARAN

s e e W - S N S S T s A S s S S e e S i g el i i i S o e i it i W e e e i e i

——_ SKOR PENILAIAN
NO. : INDIKATOR = DA : BA ‘
1. : Relevansi dengan tuntutan penguasa-
an bahan/materi pelajaran = 4,53 : 4,00
2. : Relevansi dengan tuntutan penguasa-
an bahan penunjang atau pengayaan : 1.27 i 4,00 :
NILAI KOMULATIF = 4,40 4,00 -

e e s - S S, S - s i - et S S il s St Sk S 4o S i S s it st S et . T S W e S St s S St St e o W

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa relevansi kuriku-
lum Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Banjarmasin Jurusan Pen-
didikan Agama dengan kompetensi bidang penguasaan bahan penga-

jaran ,secara komulatif, berada pada tingkat sebagian besar
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relevan (4,40). Jika dilihat pada masing-masing indikator
tidaklah terdapat perbedaan yang menyolok, hanya saja indika-
tor tentang relevansi dengan tuntutan penguasaan bahan/materi
pelajaran sudah berada pada tingkat diatas antara tingkat
sebagian besar dengan sebagian sangat besar relevan (4,53)-
Sedangkan indikator tentang relevansi dengan tuntutan pengua-

saan bahan penunjang atau pengayaan dengan skor (4,27).

Pada Jurusan Bahasa Arab Jjuga terlihat berada pada ting-
kat sebagian besar relevan (4,00). Tidak terdapat perbedaan
skor apakah secara komulatif maupun pada masing-masing indika-

tor yaitu sama-sama dengan skor minimal (4,00).

d). Relevansi Kurikulum dengan Tuntutan Kompetensi Bidang

Kemampuan menyusun Program Belajar—-Mengajar

Untuk melihat sejauhmana relevansi Xurikulum Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin dengan tuntutan kompetensi
bidang kemampuan penyusunan program belajar-mengajar dapat

dilihat pada tabel 4 dan urannya, yaitu sebagai berikut :

TABEL 4

RELEVANSI KURIKULUM FAKULTAS TARBIYAH DENGAN KOMPETENSI
BIDANG KEMAMPUAN MENYUSUN PROGRAM EELAJAR-MENGAJAR

NO. - INDIKATOR = . s
PA £ BA z

1. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
menetapkan tujuan pengajaran = 473 : 4,00 :

2. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan

memilih dan mengembangkan bahan pe-
lajaran. = 4,33 : 3,60 :

3. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan

memilih dan mengembangkan srategi
belajar-mengajar : 4,20 : 3:80 =
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4. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
memilih dan mengembangkan media pe-
ngajaran s 4.13 : 4,00 =

5. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
memilih dan mengembangkan sumber

belajar 2 4,08 = 4,680 :
6. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan

memilih dan mengembangkan alat eva-

luasi z 4,13 = 4,00 :

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e — m e e =

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa relevansi
kurikulum Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin Jurusan
Pendidikan Agama dengan kompetensi bidang kemampuan menyusun
program belajar—-mengajar secara komulatif berada pada tingkat
sebagian besar relevan (4,28). Sedangkan Jjika dilihat pada
indikator yang dikembangkan hanya indikator tentang relevansi
kurikulum dengan tuntutan kemampuan menetapkan tujuan pengadja-
ran yang telah mendekati sebagian sangat besar relevan (4,73).
Adapun indikator lainnya masing-masing memiliki skor lebih
sedikit dari skor minimal sebagian besar relevan yaitu dengan
skor 4,06, 4,13, 4,20 dan 4,33."

Pada Jurusan Bahasa Arab dapat dilihat bahwa secara
komulatif tingkat relevansinya Jjuga berada pada tingkat seba-
gian besar relevan yaitu dengan skor minimal 4,00. Jika dili-
hat pada masing-masing indikator yang dikembangkan hanya
indikator tentang relevansi dengan tuntutan kemampuan memilih
dan mengembangkan sumber belajar yang mengarah kepada tingkat
sebagian sangat besar relevan (4,80). Selanjutnya terdapat 3

indikator yang memiliki skor minimal dari tingkat sebagian
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besar relevan (4,00), yaitu indikator tentang relevansi
dengan tuntutan kemampuan menetapkan tujuan, relevansi dengan
tuntutan kemampuan memilih dan mengembangkan media pengajaran,
dan tentang relevansi dengan tuntutan kemampuan memilih dan
mengembangkan alat evaluasi. Bahkan dalam hal ini terdabat 2
indikator yang memiliki skor di bawah tingkat sebagian besar
relevan, yaitu indikator tentang relevansi dengan tuntutan
kemampuan memilih dan mengembangkan bahan pelajaran (3,60) dan
indikator tentang relevansi dengan tuntutan kemampuan memilih

dan mengembangkan strategi belajar-mengajar (3,80).

e) Relevansi Kurikulum dengan Tuntutan Kompetensi Bidang

Kemampuan Melaksanakan Program Belajar-Mengajar

Untuk melihat sejauhmana tingkat relevansi kurikulum
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari PBanjarmasin dengan tuntutan
kompetensi bidang kemampuan melaksanakan proses belajar-menga-
jJar ini dapat dilihat pada tabel 5 dan uraiannya, yaitu seba-

gai berikut :

TABEL 5

RELEVANSI KURIKULUM FAKULTAS TARBIYAH DENGAN KOMPETENSI
BIDANG KEMAPUAN MELAKSANAKAN PRCGRAM BEILAJAR-MENGAJAR

SKOR PENILAIAN
NO. : INDIKATOR : PA . BA "
1. = Relevansi dengan tuntutan kemampuan
menciptakan iklim yang tepat dalam
belajar-mengajar . 4,40 - 4. 20 =
2. = Relevansi dengan tuntutan kemampuan
mengatur tata ruang belajar = 4,33 : 4,20 :
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3. - Relevansi dengan tuntutan kemampuan
mengelola interaksi belajar—mengaJjar: 4,47 - 4,20 =
NILAI KOMULATIF 4,40 - 4,20 z

et S —————————SE————— ALy S

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa relevansi kuriku-
lum Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin Jjurusan Pen-
didikan Agama dengan tuntutan kompetensi bidang kemampuan
melaksanakan program belajar-mengajar secara komulatif berada
pada tingkat sebagian besar relevan (4,40). Jika dilihat pada
masing-masing indikator yang dikembangkan tidak terdapat
perbedaan yang menyolok, dimana dari ketiga indikator tersebut
memiliki skor 4,40, 4,33 dan 4,47.

Pada Jjurusan Bahasa Arab Jjuga berada pada tingkat seba-
gian besar relevan (4,20). Jika dilihat pada skor komulatif
dan pada masing-masing indikator ternyata memiliki skor yang

sama yaitu 4,20.

f) Relevansi Kurikulum dengan Tuntutan Kompetensi Bidang

Kemampuan Menilai Hasil Belajar

Untuk melihat sejauhmana tingkat relevansi kurikulum
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin dengan kompetensi
bidang kemampuan menilai hasil belajar dapat dilihat pada

tabel 6 dan uraiannya, yaitu sebagai berikut :
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TABEL 6

RELEVANSI KURIKULUM FARULTAS TARBIYAH DENGAN KOMPETENSI
BIDANG MENILAI HASIL BELAJAR-MENGAJAR

o " . T T T T £ T T ot o o o . o o o o ——

N __ SKOR PENILAIAN
NO. : INDIKATOR : PA : BA -
1. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
menilai prestasi murid untuk kepen--
tingan pengajaran z .20 = 4,40 -
2. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
menilai proses belajar-mengajar = 4.13 = 4,00 =
NILAI RKOMULATIF < .20 = 420 =

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat relevansi
kurikulum Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Banjarmasin Jurusan
Pendidikan Agama dengan tuntutan kompetensi bidang kemampuan
menilai‘hasil belajar-mengajar, secara komulatif, berada pada
tingkat Sebagian besar relevan (4,20). Jika dilihat pada
masing-masing indikator yang dikembangkan tidak terdapat
perbedaan yang menyolok, dimana dari kedua indikator tersebut

memiliki skor masing-masing 4,27 dan 4,13.

Pada Jjurusan Bahasa Arab juga berada pada tingkat sgeba-
gian besar relevan (4,20). Jika dilihat masing-masing indika-
tor ternyata untuk indikator relevansi dengan tuntutan kemam-
puan menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran
memiliki skor 4,40, sedang indikator tentang relevansi dengan
tuntutan kemampuan menilai proses belajar mengajar memiliki

skor minimal yaitu 4,00.
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g) Relevansi Kurikulum dengan Tuntutan Xompetensi Bidang

Kemampuan Menyelenggarakan Program Bimbingan

Untuk melihat sejauhmana tingkat relevansi kurikulum
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin dengan kompetensi
bidang kemampuan menyelenggarakan program bimbingan dapat

dilihat pada tabel 7 dan uraiannya, yvaitu sebagai berikut :

TABEL 7

RELEVANSI KURIKULUM FAKULTAS TARBIYAH DENGAN KOMPETENSI
BIDANG KEMAMPUAN MENYELENGGARAKAN PRCGRAM BIMBINGAN

o —————— T —— T o o e e e e e e e e e e e e e e e e e e

— SKOR PENILAIAN
NO. : INDIKATOR - DA 3 BA .
1. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
membimbing siswa yang mengalami ke-
sulitan belajar siswa = 4-20 = 360 =
2. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
membimbing siswa yang berkelainan
dan berbakat khusus = D:l3 = 3,40 -
3. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
membina wawasan siswa untuk meagnar
gai berbagai pekerjaan di masyara-
kat : 333 = 3,00 :
4. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
membina siswa dalam bidang keagamaan: 4,20 : 4,60 :
NTILAT KOMULATIF 3,858 : 3,BH =

[

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa relevansi
kurikulum Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin Jurusan
Pendidikan Agama dengan kompetensi bidang kemampuan menyeleng

: 3 F

garakan program bimbingan sccara kom !l verada pada tingkat

sebagian relevan/mendekati sebagian besar relevan (3,86). Jika
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dilihat pada indikator yang dikembangkan terdapat dua indika-
tor yang berada pada tingkat sebagian besar relevan yaitu
indikator tentang relevansi kurikulum dengan tuntutan kemam-—
puan membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar (4,20)
dan indikator tentang relevansi dengan tuntutan kemampuan
membina siswa dalam bidang keagamaan (4,20). Adapun indikator
tentang relevansi dengan tuntutan kemampuan membimbing siswa
vang berkelainan dan berbakat khusus telah mendekati tingkat
sebagian besar relevan (3,73). Sedangkan indikator tentang
relevansi dengan tuntutan kemampuan membina wawasan siswa
untuk menghargai berbagai pekerjaan di masyarakat memiliki
skor 4,33.

Pada Jurusan Bahasa Arab dapat dilihat bahwa secara
komulatif tingkat relevansinya Jjuga berada pada tingkat seba-
gian relevan/mendekati tingkat sebagian besar relevan yaitu
dengan skor 3,85. Jika dilihat pada masing-masing indikator
yang dikembangkan hanya indikator tentang relevansi dengan
tuntutan kemampuan membina siswa dalam bidang kegamaan yang
berada pada tingkat sebagian besar relevan (4,60). Sedangkan
3 indikator lainnya berada pada tingkat sebagian relevan,
bahkan terdapat satu indikator yang memiliki skor minimal
(3,00) yaitu tentang relevansi dengan tuntutan kemampuan
membina wawasan siswa untuk menghargai berbegai pekerjaan di
masyarakat. Adapun indikator tentang relevansi dengan tuntutan
kemampuan membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar
memiliki skor yang mengarah kepada tingkat sebagian besar
relevan (3,60). Kemudian indikator tentang relevansi dengan
tuntutan kemampuan memmbimbing siowa yang berkelainan dan

berbakat khusus memiliki skor 3,40.
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h) Relevansi Kurikulum dengan Tuntutan Kompetensi Bidang

Kemampuan Menyelenggarakan Administrasi Sekolah

Untuk melihat sejauhmana tingkat relevansi kurikulum
Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Banjarmasin dengan tuntutan
kompetensi bidang kemampuan menyelenggarakan adminiétrasi
sekolah ini dapat dilihat pada tabel 8 dan uraiannya, yaitu
sebagai berikut :

TABEL 8

RELEVANSI KURIKULUM FAKULTAS TARBIYAH DENGAN KOMPETENSI
BIDANG PENYELENGGARAAN ADMINISTRASI SEKOLAH

e s G —————————————_——_——————

__ SKOR PENTLAIAN
NO. - INDIEKATOR ~ PA . BA .
1. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
mengenal dan memahami administrasi
sekolah T 3.93 : 3,40 :
2. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
melaksanakan administrasi sekolah o 3,393 = 3,80
NTILAI KOMULATIF 5 3.63 - 3.60

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat relevansi
kurikulum Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Banjarmasin Jjurusan
Pendidikan Agama dengan tuntutan kompetensi bidang kemampuan
menyelenggarakan administrasi sckolah, secara komulatif,
berada pada tingkat Sebagian relevan (3,63). Jika dilihat pada
masing-masing indikator yang dikembangkan terlihat bahwa
indikator tentang relevansi dengan tuntutan kemampuan mengenal
dan memahami adimnistrasi sekolah telah mcndekati tingkat
sebagian besar relevan (3,93). Sedangkan indikator tentang
relevansi dengan tuntutan kemampuan melaksanakan administrasi

sekolah hanya memiliki skor 3,33.



Pada Jjurusan Bahasa Arab Jjuga berada pada tingkat seba-
gian relevan (3,80). Jika dilihat masing-masing indikator
ternyata indikator tentang relevansi dengan tuntutan kemampuan
melaksanakan administrasi sekolah telah mendekati tingkat
sebagian besar relevan yaitu dengan skor 3,80. Sedéngkan
indikator tentang relevansi dengan tuntutan kemampuan mengenal

dan memahami administrasi sekolah memiliki skor 3,40.

i) Relevansi Kurikulum dengan Tuntutan Kompetensi Bidang
Kemampuan Menyelenggarakan Penelitian untuk Kepenting-

an Pengajaran

Untuk melihat sejauhmana tingkat relevansi kurikulum
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin dengan kompetensi
bidang kemampuan menyelenggarakan penelitian untuk kepentingan
pengajaran dapat dilihat pada tabel 9 dan wuraiannya, yaitu
sebagai berikut :

TABEL S

RELEVANSI KURIKULUM FAKULTAS TARBIYA!! DENGAN KOMPETENSI
BIDANG PENYELENGGARAAN PENELITIAN UNTUK KEPENTINGAN

PENGAJARAN
_ SKOR PENIIAIAN
NO. : T NDIKATOR = PA . PA .
1. : Relevansi dengan tuntutan kemampuan
memahami konsep dasar penelitian
ilmiah 3 3,98 = 4 20 =z
2_ : Relevansi dengan tuntubtan kemampuan
me laksanakan penelitian untuk kepen
tingan pengajaran t 3,86 : 3,00 =
NILAI KOMULATIF : 3,61 = 4,00 =



Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat relevansi
kurikulum Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin jurusan
Pendidikan Agama dengan tuntutan kemampuan menyelenggarakan
penelitian untuk kepentingan pengajaran, secara komulatif,
berada pada tingkat Sebagian relevan (3,61). Jika diliha@ pada
masing-masing indikator, maka terlihat bahwa indikator tentang
relevansi dengan tuntutan kemampuan melaksanakan penelitian
untuk kepentingan pengajaran telah mendekati tingkat sebagian
besar relevan yaitu dengan skor 3,80. Sedangkan indikator
tentang relevansi dengan tuntutan pemahaman konsep dasar

penelitian ilmiah hanya dengan skor 3,36.

Pada Jurusan Bahasa Arab Jjuga, secara komulatif, berada
pada tingkat sebagian besar relevan (4,00). Jika dilihat
masing-masing indikator ternyata hanya untuk indikator rele-
vansi dengan tuntutan kemampuan pemahaman konsep dasar pencli-
tian ilmiah yang memiliki skor pada tingkat sebagian besar
relevan (4,20). Sedangkan indikator tentang relevansi dengan
tuntutan kemampuan melaksanakan penelitian untuk kepentingan
pengajaran masih berada pada sker tingkat sebagian

relevan/mendekati sebagian besar relevan (3,80).

Beranjak dari gambaran relevansi kurikulum dengan 9
bentuk kompetensi keguruan di atas, berikut ini akan digambar-
kan sejauhmana tingkat relevansi secara akumulasi pada semua

variabel yang dikembangkan dalam penelitian ini.
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TABEL 10

NILAI AKUMULASI RELEVANSI KURIKULUM FAKULTAS TARBIYAH
DENGAN KOMPETENSI PROFESI KEGURUAN

- —SKOR PENITLAIAN
NO. : VARIABEL = PA : BA )
1. : Kompetensi Bidang Pengembangan Ke-
pribadian = 4,30 = 4,07
2. : Kompetensi Bidang Landasan Kependi-
dikan 2 4.91 : 4,13 :
3. : Kompetensi Bidang Penguasaan Bahan
Pengajaran z 4,40 : 4,00 :
4. : Kompetensi Bidang Kemampuan Menyu-
sun Program Belajar-Mengajar = 4,26 = 4,00 :
5. : Kompetensi Bidang Kemampuan Melak-
sanakan Program Belajar-Mengajar - 4,40 - 420 :
6. : Kompetensi Bidang Kemampuan Meni-
lai Program Belajar-Mengaljar : &£.200 < 4,20 :
7. : Kompetensi Bidang Kemampuan Menye-
lenggarakan Bimbingan z 3500 3.85 :
8. : Kompetensi Bidang Kemampuan Menye
lenggarakan Administrasi Sekolah 3 3,63 = 3,60 =
9. : Kompetensi Bidang Kemampuan Melak -
sanakan Penelitian untuk Menunjang
Tugas = S0t = 4,00 :
NILAI KOMULATIF = 4,09 = 4,00 -

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara komulatif
relevansi kurikulum Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarma
sin Jurusan Pendidikan Agama dikaitkan dengan tuntutan kompe-
tensi keguruan berada pada tingkat sebagian besar relevan

(4,09). Jika dilihat pada masing-masing variabel yang dikem
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bangkan dapat diketahui bahwa dari 9 variabel tersebut hanya 6
variabel yang berada pada tingkat sebagian besar relevan yaitu
variabel 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 dengan skor masing-masing 4,30,
4,91, 4,40, 4,26, 4,40, dan 4,20. Kemudian dari 6 wvariabel
tersebut terdapat hanya satu variabel yang memiliki skor
mendekati tingkat sebagian besar relevan, yaitu variabel 2.
Selanjutnya juga dapat diketahui bahwa dari 9 variabel terse-
but terdapat 3 variabel yang berada pada tingkat sebagian
relevan dengan skor yang mengarah ke tingkat sebagian besar
relevan. Ketiga variabel tersebut ialah variabel 7, 8, dan 9
dengan skor masing-masing 3,86, 3,63,dan 3,61.

Pada Jurusan Bahasa Arab, secara komulatif, Jjuga berada
pada tingkat sebagian besar relevan (4,00). Jika dilihat pada
masing-masing variabel terdapat 7 variabel yang berada pada
tingkat sebagian besar relevan, namun tidak ada satu variabel
pun yang memiliki skor mengarah ke tingkat sebagian sangat
besar relevan. Ketujuh variabel tersebut ialah variabel 1, 2,
3, 4, 5, 6, dan 9 dengan skor masing-masing 4,07, 4,13, 4,00,
4,00, 4,20, 4,20, dan 4,00. Selanjutnya dari 9 variabel terse-
but juga terdapat 2 variabel yang berada pada tingkat sebagian
relevan dengan skor yang mengarah ke tingkat sebagiarn besar

relevan yaitu variabel 7 (3,85) dan variabel 8 (3,60).

Sebagaimana dapat dilihat pada tabel di atas bahwa rele-
vansi kurikulum Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin
dalam pemenuhan kompetensi profesi keguruan, secara komulatif,
baik pada jurusan Pendidikan Agama maupun Jurusan Bahasa Arab,
sama-sama berada pada tingkat sebagian besar relevan. Tingkat
relevansi tersebut kalau dilihat secara prosentatif berarti
kurikulum Fakultas Tarbiyah IAIN Antacari Banjarmasin tingkat

relevansinya hanya berkisar 80 %.

Selanjutnya kalau dilihat pada 9 variabel yang dikembang-

kan terdapat 3 variabel yang baru mencapai tingkat sebagian
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relevan yaitu relevansi dengan kompetensi bidang kemampuan
menyelenggarakan bimbingan, relevansi dengan bidang kemampuan
menyelenggarakan administrasi sekolah dan relevansi dengan
kemampuan melaksanakan penelitian untuk menunjang tugas.
Tingkat ketiga variabel ini kalau dilihat secara prosentatif

kerelevansiannya hanya berkisar antara 40 ¥ sampai 60 %.

Kenyataan di atas memberikan gambaran bahwa tingkat
relevansi kurikulum Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarma-
sin dalam pemenuhan kompetensi profesi keguan ini perlu menda-
pat perhatian dan perbaikan, khususnya 3 variabel yang masih

berada pada tingkat sebagian relevan.

Rendahnya tingkat relevansi ini diduga disebabkan oleh
beberapa hal, antara lain materi perkuliah yang diberikan pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin masih terlalu
bersifat teori yang tidak banyak membantu para guru alumni
Fakultas Tarbiyah untuk menghadapi tuntutan aplikasi praktis
sebagai mana yang dituntut dilapangan. Khusus untuk 3 wvariabel
yang masih berada pada tingkat sebagian relevan, diduga Jjuga
disebabkan adanya kesulitan memilah mana tugas yang seharusnya
menjadi tugas seorang guru dengan tugas khusus yang dipersiap-

kan untuk itu yaitu petugas BP dan petugas administrasi.

2. Relevansi Masing-Masing Kurikulum Mata Kuliah Dengan Tun

tutan Kompetensi Keguruan

Yang akan digambarkan dalam penyajian ini adalah kuriku-
lum mata kuliah Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin
yang diberlakukan pada program SKS yang meliputi Mata Kuliah
Dasar Umum (MKDU), Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK), dan Mata
Kuliah Keahlian Profesi (MKKP) Jjurusan Pendidikan Agama dan

Jurusan Bahasa.
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a) Relevansi Kurikulum Mata Kuliah Kompoten Dasar Umum de

ngan Pemenuhan Tuntutan Kompetensi Keguruan

Untuk melihat sejauhmana relevansi kurikulum masing-
masing mata kuliah dasar umum dengan pemenuhan kompetensi
keguruan ini, dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 11

RELEVANSI KURIKULUM MATA KULIAH KOMPONEN DASAR UMUM
DENGAN PEMENUHAN TUNTUTAN KOMPETENSI KEGURUAN

___—____.__..___..___..______..-__.___..-_._._.__...-___._________._.__.__..__..-____._—__

—.-._-.-__._-___,_.___.—__..-_.____.___.___._-._-—__._._____--.___‘..—__.____._..__. T L T - ———

SKOR PENILAIAN

No. : MATA KULIAH 7 PA : BA : Tota
1. : Pancasila - 5,43 : 4,60 : 5,01 =
2_ - Dirasah Islamiyah I - 4,00 : 4,40 : 4,20 :
3_ - Dirasah Islamiyah II - 4,00 : 4,40 : 420 =
4. - Dirasah Islamiyah IIT - 4,10 : 4,00 : A-05 =
5. - Ilmu Sosial Dasar - 4.27 = 3,40 : 383 =
6. - Bahasa Arab I - 4,78 : 5,00 = 4,89 =
7. - Bahasa Arab II - 4.86 : 4,40 = 468 =
8. - Bahasa Arab III - 4,10 : 4,40 = 4-25 =
g. - Bahasa Inggeris I - 4.47 : 3,40 3,33 =
10.: Bahasa Inggeris 11 - 4,53 : 3,40 : 3,96 :
11.: Bahasa Inggeris 1kl - 4.75 = 3,00 = 3BT =
12_- Bahasa Arab IV - 4,82 = 4,70 : 4,76 =
13.- Bahasa Indonesia - 5,27 : 4,5 : 4,88 :
14.: Alamiah Dasar - 3,22 : 3,950 = 3,36 :
15.- Filsafat Umum - 3,60 : 4,00 : 3,80 :
16.: Kewiraan - 4,13 : 3,80 = 2.96 =
NILAI KOLEKTIF 4.39 4,06 4.22 =

Dari tabel 11 diatas dapat diketahul bahwa, sccara komu
latif, relevansi kurikulum MKDU pada Jurusan Pendidikan Agama
berada pada tingkat sebagian besar Relevan (4,39). Selanjutnya

jika dilihat pada masing masing mata kuliah dapat diketahui
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bahwa kurikulum mata kuliah Pancasila dan Bahasa Indonesia
mencapail tingkat sebagian sangat besar relevan. Sedangkan
kurikulum mata kuliah Bahasa Arab I, II, III, IV Bahasa Ing-
geris I, II, II1I, Dirasah Islamiah I, II, III, dan Kewiraan
berada pada tingkat sebagian besar relevan. Dari mata kuliah
vang mencapai tingkat relevansi ini terdapat 4 mata iuliah
yang mendekati sebagian sangat besar relevan, yvaitu Bahasa
Arab I, I1I, dan III, dan Bahasa Inggeris. Adapun kurikulum
matakuliah Alamiah Dasar dan Filsafat Umum berada pada tingkat

sebagian relavan.

Pada Jurusan Bahasa Arab, secara komulatif, Jjuga berada
pada tingkat sebagian besar relevan (4,06). Jika dilihat pada
kurikulum masing-masing mata kuliah terdapat hanya 1 kurikulum
mata kuliah yang mencapai tingkat sebagian sangat besar rele-
van yaitu mata kuliah Bahasa Arab I. Selanjutnya terdapat pula
9 mata kuliah yang yang mencapai tingkat sebagian besar rele-
van yaitu Pancasila, Dirasah Islamiah I, II, II1, Bahasa Arab
11, I1I, IV, Bahasa Indonesia, dan Filsafat Umum. Dari mata
kuliah yang mencapai tingkat ini terdapat 1 mata kuliah yang
mendeckati tingkat sebagian sangat besar relevan yaitu Bahasa
Arab III. Disamping itu terdapat juga mata kuliah yang bereda
diantara sebagian besar relevan dengan sebagian sangat besar
relevan, yaitu Pancasila dan Bahasa Indonesia. Selain itu
terdapat pula 5 kuirkulum mata kuliah yang baru mencapai seba-
gian relevan yaitu kurikulum mata kuliah ITlmu soaial Dasar,

Bahasa Inggeis I, 1I, III, dan Kewiraan.

Jika dilihat akumulasi penilaian (Pendidikan Agama dan
Bahasa Arab), secra komulatif telah mencapai tingkatl sebagian
besar relevan (4,22). Selanjutnya bila dilihat pada masing-
masing kurikulum mata kuliah terdapat hanya 1 kurikulum mata
kuliah yang mencapai tingkat scbagian sangat bezar relevan

yaitu Pancasila. Selanjutnya terdapat Jjuga 8 kurikulum mata
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g:i::lh s;a:lgam?::c?;:a:;I tiflgfatBa::Zagjan besar relevan yaitu

" . a Avrab T, II, I1L, IV, dan
Bahasa Indonesia. Darai mata kuliah pada tingkat ini terdapat
2 mata kuliah yang mendekati sebagian sangat besar relevan
yaitu Bahasa Arab I dan Bahasa Indonesia. Selainnya sebanyak 7
mata kuliah baru mencapai tingkat sebagian relevan yaitﬁ Ilmu
Sosial Dasar, Bahasa Inggeris I, 11, I1I, Alamiah Dasar,
Filsafat Umum, dan Kewiraan. Dari mata kuliah vang mencapail
tingkat ini terdapat 5 diantaranya mendekati tingkat sebagian
besar relevan yaitu Ilmu Sosial dasar, Bahasa Inggeris II dan

111, Filsafat Umum dan Kewiraan.

b) Relevansi Kurikulum Mata Kuliah Komponen Dasar Keahli-

an dengan Pemenuhan Tuntutan Kompetensi Keguruan

Untuk melihat sejauhmana relevansi kurikulum masing-
masing mata kuliah dasar keahlian dengan pemenuhan tuntutan

kompetensi keguruan ini, dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 12

RELEVANST KURIKULUM MATA KULIAH ROMPONEN DASAR KEAHLIAN
DENGAN PEMENUHAN TUNTUTAN KOMPETENSI KEGURUAN

e e i s e S e O e =

1 = 2 3 = 4 s 5 :
1. 2 Tafsir E - 4,67 : 5,20 = 4,93 2
2 - Hadits I - AT3 =2 5,20 = 4,96 -
3. = Siqih/Ushul Figih I - 4,80 : AT = 4,75 z
4. - Tauhid/Ilmu Kalam 1 - 4,78 = 4,70 = 4,74 -
5. - SKZI - 5,61 : 4,5 : 5,05 z
6. - Filsafat Pendidikan - 4,64 = 4,00 : 4,32 8
T - Ilmu Pendidikan - 5,40 = 5,00 = 5,20 =
8. - Statistik Pendidikan = 4,40 = 4,00 = 4,20 =
g. - Penge. Pengajaran I - 5,50 - 4,70 = 5,10 =
10. = Ilmu Jiwa Umum - 5,07 = 4,20 = 4,63 :
11. - Ilma Mantiq/Logika - 4,20 : 4,00 = 4,10
12. : Perencanaan Pelajaran . 5 42 ;: 4,70 = 5,06 2
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13. : Tafsir 11 E - <
14_ : Hadits II : j:gg ; g,gg . :,gg :
15. - Fiqih/Ushul Figih II > 414: aT0 = 4.42 o
16 - Tauhid/Ilmu Kalam II . 4’64 : 450 = 4,57 *
17. - Filsafat Islam . 3’a7 - 4,20 - 3,96 -
18. : Akhlag/Tasawuf - 4,40 - 4,20 ; 4’30 :
19. - Administrasi Pendidikan . 507 - 4,70 : 4,88 .
20. - Evaluasi Pendidikan . 507 - 4,50 : 4,78 :
21. : Penge. Pengajaran 11 - 5,856 : 4,70 = 5:12 =
22 : Media Pengajaran - 5,09 : 4,50 : 4,79 -
23. : Metodologi Penelitian - 4,07 - 4,20 = 4,13 =
24. - Ilmu Jiwa Agama - 4,57 - 4,70 = 4,63 =
NILAI KOLEKTIF = AT A 51 3 4,67 =

_-.-__..._..-__._._._.________..._.,._.._._._-__-.-—__-—..——_-_-__..--_-_.__._._
____._.______.__.__..-._____________..._.-.____.___._.,.._.-

e et i s e e e e S e S T

Dari tabel 12 diatas dapat diketahui bahwa, oSecara

komulatif, relevansi kurikulum MXDK pada Jurusan Pendidikan

Agama berada pada tingkat sebagian besar Relevan (e, )

Bahkan dapat dikatakan telah mengarah ketingkat sebagian

sangat besar relevan. Selanjutnya jika dilihat pada masing-

masing mata kuliah terdapat 9 mata kuliah yang mencapai ting-
kat sebagian sangat besar relevan yaitu kurikulum mata kuliah
SKI, Ilmu Pendidikan, Pengelolaan Pengajaran 1 dan 11, Peren-

canaan Pelajaran, Ilmua Jiwa Umum, Administrasi Pendidikan,

Evaluasi Pendidikan, dan Media Pengajaran. Kemudian mata

kuliah yang berada pada tingkat sebagian besar relevan adalah

Tafsir I dan II, Hadits I dan 1T, Figih/Ushul Figih I dan 5 [ (29

Tauhid/I1lmu Kalam I dan II, Filsafat Pendidikan, Statistik

Pendidikan, Ilmu Mantigq/Llogika, Akhlaq/Tasawuf, Metodologl

Penelitian dan I1lmu Jiwa Agama. Adapun mata kuliah yang baru

mencapai tingkat sebagian relevan adalah Filsafat Islam.

secara komulatif, Juga berada

4,57). Jika dilihat pada

Pada Jurusan Bahasa Arab,

pada tingkat sebagian besar relevan (

32



kurikulum masing-masing mata kuliah terdapat hanya 5 kurikulum
mata kuliah yang mencapai tingkat sebagian sangat besar rele-
van yaitu mata kuliah Tafsir I dan II, Hadits I dan II, Ilmu
Pendidikan. Selanjutnya terdapat pula 19 mata kuliah yang
mencapai tingkat sebagian besar relevan yaitu Pancasila,
Fiqih/Ushul Figqih I dan II, Tauhid/Ilmu Qalam T dan II, SKI,
Filsafat Pendidikan, Ststistik Pendidikan, Pengelolaan Penga-
jaran I dan II, Ilmu Jiwa Umum, Ilmu Mantig/Logika, Perenca-
naan Pelajaran Filsafat Islam, Akhlag/Tasawuf, Administrasi
Pendidikan, Evaluasi Pendidikan, Media Pengajaran, Metodologi

Penelitian dan ilmu Jjiwa Agama .

Jika dilihat akumulasi penilaian (Pendidikan Agama dan
Bahasa Arab), secra komulatif telah mencapail tingkat sebagian
besar relevan (4,67). Selanjutnya bila dilihat pada masing-
masing kurikulum mata kuliah terdapat 4 kurikulum mata kuliah
yvang mencapai tingkat sebagian sangat besar relevan yaitu SKI,
Pengelolaan Pengajaran I dan II dan Percncanaan Pelajaran.
Sedangkan kurikuulum mata kuliah yang mencapai tingkat seba-
gian besar relevan yaitu Tafsir I dan 1I, Hadits I dan 1I,
Fiqih/Ushul Figih I dan II, Tauhid/Ilmu Ralam I dan I7, Filsa-
fat Pendidikan, Ilmu Pendidikan, Statistik Pendidikan, T1lmu
Jiwa Umum, Ilmu Mantiq/Logika, Akhlaq/Tasawuf, Administrasi
Pendidikan, FEvaluasi Pendidikan, Media Pengajaran, Metodologi
Penelitian dan Ilmu Jiwa Agama. Scdangkan mata kuliah yang

baru mencapai tingkat sebagian relevan yaitu Filsafat Islam.

a) Relevansi Kurikulum Mata Kuliah Kompoten Keahlian Pro-

fesi dengan Pemenuhan Tuntutan Kompetensi Keguruan

Untuk melihat sejauhmana relevansi kurikulum masing
masing mata kuliah komponen Keahlian Profesi dengan pemenuhan

-

kompectensi keguruan ini, dapgat dilihat pada tabel berikut
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TABEL 13

RELEVANSI KURIKULUM MATA KULIAH KOMPONE}
{ KEAHLIAN PROFESI
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA DENGAN PEMENUHAN TUNTUTAN
KOMPETENST KEGURUAN

e T - e _’....:_:_._:_-::—___—___.___._._.__.

NO. MATA KULIAH : SKOR PENTLAIAN
1 2 = 3 4 5

1. : Tafsir III 2 4,33

2. : Hadits III s 4,867

3. : Fiqih III z 4,45

4. : Ushul Figqih I : 4,42

5. : Masailul Figih I z 3,93

6. - Perbandingan Mazhab I = 3,64

7. zAMD1I 1 - 3:67

8. - Sej. Pendidikan Umum 1 4.75

g. - Sej. Pend. Islam di Ind. z 4,71

10. : Ilmu Jiwa Perkembangan 2 4,80

11. :- Pengembangan Kurikulum - 4,80

12. - Peng. Kur. PAI SMP&SMA - 4,92 .
13. - PMMP Pend. Agama Islam - 5;:31 2
14. - Metodologi Peng. Agama I = 4,64 =
1 - PP L T z 5,50 :
16. - Supervisi Pend. Agama 2 4,08 .
17. + Tafsir IV - 4,00 2
18. : Hadits IV : 4,40 :
19. : Ushul Fiqih II 2 4,40 =
20. : Masailul Figih IT > 3,90 -
21_. - Tarikh Tasyri~ 2 4,20 =
22_ : Perbandingan Mazhab IT = 3,54

23_ - Perbandingan Agama = 4,13

24. : AMDI II = 4,08

25_. : Ilmu Pendidikan Islam 2 5,00

26. : Fil Pendidikan Islam 3 4,43 =
27. - I1. Jiwa Pend. Islam - 4,54 =
28. : Perbandingan Pendidikan = 4,20 5
29. : Pengem. Kur. MTs & MA 3 4,91 :
30. - Metodologi Pend. Agama IT = 4,67 -
31. : Fiqih IV s 4.7T3 =
32. = PPL 11 5 5,36 >
33. : Bimbingan Penyuluhan s 4,67 =
34. - Xapita Selekta Pendidikan : 3,86 =
35. - Sosiologi Agama : 3,00 =
36. - Qiraatul Qutub 2 3.50 2
37. - Sej. Islam di Indonesia < R 7] =



38. : Pendidikan Kependudukan 2 2. 6T :
39. : Ilmu Sejarah : 3. 40 .
40. : Orientalisme . 3,00 .
. SKOR KOMULATIF : 4,27 .

e ————— e ————— L S e e e e i e e A

Dari tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa, secara
komulatif, relevansi kurikulum KXKP Jurusan Pendidikan Agama
berada pada tingkat sebagian besar Relevan (4,27). Selanjutnya
jika dilihat pada masing-masing mata kuliah terdapat 4 mata
kuliah yang mencapal tingkat sebagian sangat besar relevan
yaitu kurikulum mata kuliah PMMP Pendidikan Agama Islam, PPL I
dan Media Pengajaran. Kemudian mata kuliah yang berada pada
tingkat sebagian relevan terdapat sebanyak 11 mata kuliah
yaitu Masailul Figh I dan II, Perbandingan Mazhab I dan | 5 B
AMDI I, Kapita Selekta Pendidikan, Sosiologi Agama, Qir atul
Qutub, Sejarah Islam di Indonesia, Ilmu Sejarah, dan Orienta-
lisme. Adapun mata kuliah yang baru mencapai tingkat sebagiarn
kecil relevan adalah Pendidikan Kependudukan. Sedangkan
selebihinya yaitu scbanyak 24 mata kuliah berada pada tingkat

sebagian besar relevan.
TABEL 14

RELEVANST KURIKULUM MATA KULIAH XOMPONEN KEAHLIAN PROFEST
JURUSAN BAHASA ARAB DENGAN PEMENUHAN TUNTUTAN
KOMPETENST KEGURUAN

NO. : MATA KULIAH s SKOR PENTLAIAN
3 = 2 x 3 2 4 = 5 =
1. : Qawaid I 2 5,20 .
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_i__ 2 - 3 4 5 .
2. : Qawaid II : 5,20
3. - Insya/Khitabah I - 4.80
4. : Insya/Khitabah II - 4,80
5. : Muthalaah I = 4,60 =
6. : Muthalaah II = 4,60
7. : Muthalaah III 2 4,75 2
8. : Balaghah I . 4,00
9. : Balaghah II : 4,00 -
10. : Balaghah III . 4,20 -
11. : Ilmu Loghah : 4,40 -
12_. : Tarjamah I = 4,80 z
13. : Tarjamah II1 : 5,00 <
14. : Fighul Lughah % 4,50 s
15. : Nushush Adabiyah I : 4,25 o
16. - Nushush Adabiyah II 2 4,20 z
17. - Tarikh Adab I < 4,20 %
18 : Tarikh Adab II 2 4,40 -
19. : Met. Peng. B. Arab z 5,00 :
20. - Pengemb. Kur. BA MTs&MA : 4,60 2
21. - Sej. Pendidikan Islam 2 4,50 z
22 - Supervisi Pendidikan 2 4,50 =
23. - Perbandingan Pendidikan - 4,40 o
24. - Khat/Kaligrafi - 5,00 -
265. = Sharaf 2 5,00 %
26. : Muhadatsah z 4,50
27. - Aliran Modern dl. Islam = 3,70
28_. : Pengemb. Mat.Met.P.BA = 4,20
29_. - Pengemb. Kurikulum : 4,70 =
30. : Ilmu Jiwa Pendidikan 5 4,20 =
31. : Bimbingan Penyuluhan 3 4,70 :
32. - PPL I : = 5,20 .
33. : PPP 11 2 5,50 2
34. : Sej. Islam di Indonesia : 3,70 =
a5. - Fil. Pendidikan Islam = 4,30 z
36. - Sosiologi Agama z 4,60 =
37. = Arudl wal Qawafi z 4,30 <
38 : Nagqdul Adabi - 3,50 5
39. : Ilmu Jiwa Perkembangan > 4,50 :
40. - Kapita Selekta Pendidikan - 4,20 z
SKOR KOMULATIF z 4,52

__..__,___-_._._._-__.,.__...__._._.-_._-....._..—_-_-_______.—_.-__-_________.__-__-_-_..—_”———--—--

_-___..__.,.._,...__._____..._.__..._.-..__-_.-__.__,_._. e e o o e . ot B s e it e e il b
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Dari tabel 14 diatas dapat diketahui bahwa, secara komu-
latif, relevansi kurikulum MKDK pada Jurusan Pendidikan Agama
berada pada tingkat sebagian besar Relevan atau berada dianta-
ra tingkat sebagian besar relevan dengan sebagian sangat besar
relevan (4,52). Selanjutnya Jjika dilihat pada masing-masing
mata kuliah terdapat 8 mata kuliah yang mencapai tingkat
sebagian sangat besar relevan yaitu kurikulum mata kuliah
Qawaid I dan II, Tarjamah II, Met. Pengajaran Bahasa Arab,
Khat/Kaligrafi, Sharaf, PPL I dan II. Kemudian mata kuliah
yvang berada pada tingkat sebagian relevan terdapat sebanyak 3
mata kuliah yaitu Aliran Modern Dalam Islam, Sejarah Islam di
Indonesia, dan Nagdul Adabi. Adapun selebihnya yaitu sebanyak

29 mata kuliah mencapai tingkat sebagian besar relevan.

Dari gambaran di atas dapat dilihat bahwa, baik kurikulum
mata kuliah kelompok MEKDU, MKDK, MKEKP Pendidikan Agama dan
MEKKP Bahasa Arab, sama berada pada tingkat sebagian besar
Relevan. Namun Jjika dilihat pada masing-masing mata kuliah
beberapa mata kuliah telah mencapail tingkat sebagian besar
sangat relevan, namun ini terbatas hanya pada mata kuliah yang
berkaitan untuk kepentingan praktis didalam kegiatan belajar-
mengajar, dalam arti belum mencakup seluruh mata kuliah kegu-
ruan secara keseluruhan. Bahkan masih terdapat mata kuliah
yvang berkaitan dengan keguruan yang masih berada pada tingkat

sebagian relevan seperti Kapita Selekta Pendidikan.
Beranjak dari gambaran ini perlu sekali dalam penyusunan

kurikulum untuk melihat dan mengkaJji kebutuhan riecl di lapan-

gan, schingga tingkat relevansi ini akan bisa ditingkatkan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Relevansi Kurikulum Fakultas Tarbiyah IAIN Anéasari
Banjarmasin Program S1 dalam pemenuhan kompetensi
profesi keguruan (dalam hal ini 9 kompetensi kegu-
ruaun), baik Jurusan Pendidikan Agama maupun Juru-
san Bahasa Arab sama-sama berada pada tingkat
sebagian besar relevan. Tingkat relevansi tersebut
kalau dilihat pada masing-masing variabel yang
dikembangkan, ternyata tidak semua variabel telah

mencapai tingkat sebagian besar relevan tersebut.

Pada Jurusan Pendidikan Agama terdapat 6 wvariabel
yang mencapai sebagian besar relevan dan ada 3
variabel vyang baru mencapai sebagian relevan.
Variabel yang mencapai tingkat sebagian besar

relevan tersebut ialah :

a. Variabel kompetensi bidang pengembangan kepriba-
dian;

b. Variebel Kompetensi bidang Landasan Kependidikan

c. Variabel koﬁpetensi bidang Penguasaan Bahan Peng
ajaran;

d. Variabel kompetensi bidang kemampuan menyusun
program Belajar-Mengajar;

e. Variabel kompetensi bidang kemampuan melaksana-
kan Program Belajar-Mengajar; dan

f£. Variabel kompetensi bidang kemampuan menilail

Program Belajar-Mengajar.
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Sedangkan variabel yang baru mencapai sebagian

relevan ialah :

a.

b.

Variabel kompetensi bidang kemampuan menyeleng-
garakan Bimbingan;

Variabel kompetensi bidang kemampuan menyeleng-
garakan Administrasi Sekolah; dan '
Variabel kompetensi bidang kemampuan melaksana-

kan Penelitian untuk menunjang tugas.

Tingkat relevans kurikulum mata kuliah dengan

pemenuhan kompetensi profesi keguruan adalah seba-

gai berikut :

a.

Kurikulum Mata Kuliah KXomponen Dasar Umum,

secara komulatif, berada pada tingkat Sebagian
Besar Relevan. Mata kuliah yang mencapai seba-
gian sangat besar relevan ialah Pancasila.
KEurikulum mata kuliah yang mencapai tingkat
sebagian besar relevan ialah Dirasah Islamiyah
I, II, dan 1II, Bahasa Arab I, II, III, dan IV,
dan Bahasa Indonesia. Xurikulum mata kuliah
sebagian relevan ialah Ilmu Sosial Dasar, Bahasa
Inggeris I, II, dan [I!, Alamiah Dasar, Filsafat

Umum dan Kewiraan.

Kurikulum Mata Xuliah Xomponen Dasar Keahlian,

secara komulatif, berada pada tingkat Sebagian
Besar Relevan. Mata kuliah yang mencapai ceba

gian sangat besar relevan ialah SKI, Pengelolaan
Pengajaran I dan I!, dan Percncanaan Pelajaran,
dan Ilmu Pendidikan. Xurikulum yang mencapail
tingkat sebagian besar relevan ialah Tafsir I
dan II, Hadits I dan TI, Figih/Ushul Fiqih T dan

11, Tauhid/Ilmu Kalam I dan II, Filsafat Pendid-
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ikan, Statistik Pendidikan, Ilmu Jiwa Umum, Ilmu
Mantiq/Logika, Akhlak/Tasawuf, Administrasi
Pendidikan, Evaluasi Pendidikan, Media Pengeja-
ran, Metodologi Penelitian dan Ilmu Jiwa Agama.
Mata kuliah yang baru mencapai sebagian relevan
ialah Filsafat Islam.

Kurikulum Mata Kuliah Romponen Keahlian Profesi
Jurusan Pendidikan Agama, secara komulatif,
berada pada tingkat sebagian besar relevan. Mata
kuliah yang mencapai tingkat sebagian sangat
besar relevan adalah PMMP Pendidikan Agama
Islam, PPL I dan IT, dan Ilmu Pendidikan. Adapun
mata kuliah yang mencapai tingkat sebagian besar
relevan adalah Tafsir III dan IV, Hadits III dan
IV, Fiqih III dan IV, Ushul Figqih I dan II,
Sejarah Pendidikan Umum, Sejarah Pendidikan
Islam di Indonesia, Ilmu Jiwa Perkembangan,
Pengembangan Kurikulum, Pengenalan Kurikulum PAI
SMP & SMA, Metodologi Pengejaran Agama I dan 11,
Supervisi Pendidikan Agama, Tarikh Tasyri’,
Perbandingan Agama, Filsafat Pendidikan Islam,
Ilmu Jiwa Pendidikan Tslam, Perbandingan Pendid-
jkan, Pengenalan Kurikulum MTs, MA, dan Bimbin-
gan Penyuluhan. Sedangkan mata kuliah yang baru
mencapai tingkat sebagian relevan adalah Masai-
lul Fiqih I dan II, Perbandingan Mazhab I dan
II, Kapita Selekta Pendidikan, Sosiologi Agama,
Qira“atul Qutub, Sejarah Islam di Indonesia,
Ilmu Sejarah dan Orientalisme. Disamping itu
terdapat satu matra kuliah yang berada pada
tingkat sebagian kecil relevan yaitu Pendidikan
Kependudukan.
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3.

d. Kurikulum Mata Kuliah Komporen Keahlian Profesi
Jurusan Bahasa Arab, secara komulatif, Jjuga
berada pada tingkat sebagian besar relevan atau
berada diantara tingkat sebagian besar relevan
dan sebagian sangat besar relevan. Mata kuliah
yvang telah mencapai tingkat sebagian éangat:
besar relevan adalah Qawaid I dan II, Tarjamah
I3 722 Metodologi Pengajaran Bahasa Arab,
Khat/Kaligrafi, Sharaf, PPL I dan II. Adapun
mata kuliah yang berada pada tingkat sebagian
besar relevan adalah Insya/Khitabah 1 dan II,
Muthalaah I II, dan I1II, Balaghah I, II, dan
III, Ilmu Loghah, Tarjamah I, Fighul Lughah,
Nushush Adabiyah I dan I1I, Tarikh Adab I dan II,
Pengenalan Kurikulum Bahasa Arab MTs & MA,
Sejarah Pendidikan Islam, Supervisi Pendidikan,
Muhadatsah, Penpgembansan Malteri, Meltode dan
Metodologi lPengajararn Hah.oo.w ~-ab, Pengembangan

Kurikulum, Bimbingan Penyuluhan, Filsafat Pen-

didikan Islam, Sosiol:;:7 2., Arudl wal Qawa-

fi, 1lmu Jiwa Perkembangan dan Kapila OSeclekta

Pendidikan. Sedangkan mata kuliah yang baru

berada pada tingkat sebagian relevan ialah

Aliran Modern Dalam Islam, Sejarah Islam di

Indonesia dan Naqdul Adabi.

Temuan lain yang bisa dilihat dalam penelitian ini
adalah, bahwa dari sejumlah guru-guru Alumni Fakultas
Tarbiyah TAIN Antasari Banjarmasin yang bertugas di
Kotamadya Banjarmasin ini ternyata hanya scbagian kecil
yang memegang mata pelajaran yang sesuail dengan Jjurusan

yang dikembangkan di fakultas Tarbiyah.
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B. Saran—-saran

5 28

Kepada pihak yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan
di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari, kiranya temmuan ini
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk pening-
katan kualitas pelaksanaan pendidikan. Untuk inilah
kiranya dalam penyusunan materi/bahan perkuliahan perlu
lebih memperhatikan relevansinya dengan tuntutan kompe-
tensi keguruan sebagai perwujudan salah satu tugas pokok
Fakukltas Tarbiyah.

Pengembangan kurikulum atau bahkan pengembangan jurusan
dalam proghram studi di Fakultas Tarbiyah kiranya perlu
mengkaji dan memperhatikan kebutuhan tenaga kependidikan
di lapangan. Dengan demikian Fakultas Tarbiyah akan
dapat mempersiapkan lulusan yang betul-betul sesual
dengan tuntutan di lapangan pendidikan, khususnya dalam
mempersiapkan alumni yang dapat memegang mata pelajaran
yang ternyata banyak dituntut di lapangan pendidikan

saat ini dan mendatang.

Penelitian ini, menurut hemat saya, perlu ditindak-
lanjuti dalam berbagai bentuk kegiatan untuk mendapatkan
manfaat yang lebih maksimal, baik dalam bentuk digskusi
maupun dalam bentuk penelitian lanjutan untuk melihat
lebih spesifik tentang materi yang bagaimana yang diper-
lukan guna menyiapkan mahasiswa yang kompeten dalam
bidang keguruan, dan untuk melihat relevansi secara
langsung antara mata kuliah dengan aspck-aspck kompeten-

si keguruan.
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